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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian smartphone 

(Studi kasus mahasiswa Politeknik Cendana, Medan). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data yang dipakai oleh penulis adalah menggunakan kuesioner. Sampel penelitian ini adalah Sampel yang digunakan adalah mahasiswa 

Politeknik Cendana angkatan 2019-2021 yang berjumlah 75 orang. Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana, sedangkan 

pengeolahan data menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Berdasarkan perhitungan melalui SPSS ternyata diperoleh hasil kolerasi dari citra merek dan keputusan pembelian sebesar 

0,254 yang memberikan indikasi bahwa variabel citra merek dan keputusan pembelianm terdapat hubungan yang positif. Dari 

perhitungan analisis regresi maka diperoleh persamaan regresi diperoleh hasil Y = 18.725 + 0,238X. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap Mahasiswa Politeknik Cendana, Medan Angkatan 

2019-2021.  

 

Kata Kunci : citra merek dan keputusan pembelian 

1. PENDAHULUAN 

Keputusan pembelian sangatlah dipengaruhi oleh banyak aspek (Angkasa et al., 2021; Evelyn et al., 2022; Tanaka 

et al., 2022). Namun yang sering dipertimbangan saat membeli Smartphone alasan yang sering muncul yaitu karena citra 

merk perusahaan tersebut sudah baik. Perusahaan-perusahaan yang memproduksi dan menjual Smartphone berlomba-

lomba untuk menarik hati konsumen dengan citra merek Smartphonenya.  

Smartphone atau yang kerap dipanggil handphone, merupakan hal yang wajib dimiliki hampir seluruh orang. Oleh 

karena itu, pemilihan Smartphone menjadi aspek penting bagi banyak orang agar sesuai dengan kebutuhan masing 

masing. Adapun pemilihan konsumen terhadap smartphone dinilai citra merk smartphone yang sudah terkenal bagus. 

 

 

Citra Merek 

Citra merek mengacu pada skema memori akan sebuah merek yang berisikan interpretasi konsumen atau atribut, 

kelebihan, penggunaan, situasi, para pengguna dan karakteristik pemasar dan karakteristik pembuat produk atau merek 

tersebut. Citra merek adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatu merek 

(Amalia, 2019). 

Kotler dan Keller (2013) mengemukakan bahwa citra merek adalah suatu pemikiran masyarakat yang 

menyediakan persepsi (pandangan atau penilaian pribadi) mereka terhadap suatu perusahaan atau produknya.Menurut. 

(Amalia, 2019) 

Menurut (Dzulkharnain, 2019), “Brand image adalah Tanggapan dan kepercayaan yang dilaksanaakan oleh 

pembeli terhadap suatu merk produk. 

 

Indikator Citra Merek 

Menurut (Nur Aulia Agustina, Seno Sumowo, 2018) ada beberapa faktor yang mempengaruhi citra merek : 

1. Mudah Diingat 

Kesan suatu merek yang mampu untuk membuat orang orang mengingat merek tersebut dalam waktu singkat serta 

memahami brand tersebut secara mendalam tanpa proses panjang. 

2. Melayani semua segmen 

Pengelompokan pasar yang melibatkan banyak orang, denagn masing masing golongan. Sebuah perusahaan wajib 

melayani dari berbagai segmen pasar yang ada. 

3. Produsen yang tanggap terhadap kebutuhan konsumen 

Perusahaan harus memenuhi setiap permasalahan setiap konsumennya terutama dibagian kebutuhannya. 

 

 

Dimensi Citra Merek 

Menurut (Cahyono, 2018) dimensi-dimensi utama yang mempengaruhi dan membentuk brand image adalah 

sebagai berikut : 
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1. Brand Identity  

Dimensi pertama adalah brand identity atau identitas merek. Brand identity merupakan identitas fisik yang 

berkaitan dengan merek atau produk tersebut sehingga konsumen mudah mengenali dan membedakannya dengan 

merek atau produk lain, seperti logo, warna, kemasan, lokasi, identitas perusahaan yang memayunginya, slogan, 

dan lain-lain. 

2. Brand Personality 

Dimensi kedua adalah brand personality atau personalitas merek. Brand personality adalah karakter khas sebuah 

merek yang membentuk kepribadian tertentu sebagaimana layaknya manusia, sehingga khalayak konsumen 

dengan mudah membedakannya dengan merek lain dalam kategori yang sama, misalnya karakter tegas, kaku, 

berwibawa, ningrat, atau murah senyum, hangat, penyayang, berjiwa sosial, atau dinamis, kreatif, independen, dan 

sebagainya. 

3. Brand Association 

Dimensi ketiga adalah brand association atau asosiasi merek. Brand association adalah hal-hal spesifik yang pantas 

atau selalu dikaitkan dengan suatu merek, bisa muncul dari penawaran unik suatu produk, aktivitas yang berulang 

dan konsisten misalnya dalam hal sponsorship atau kegiatan social responsibility, isu-isu yang sangat kuat 

berkaitan dengan merek tersebut, ataupun person, simbol-simbol dan makna tertentu yang sangat kuat melekat 

pada suatu merek. 

4. Brand Attitude & Behavior 

Dimensi keempat adalah brand attitude atau sikap dan perilaku merek. Brand attitude and behavior adalah sikap 

atau perilaku komunikasi dan interaksi merek dengan konsumen dalam menawarkan benefit-benefit dan nilai yang 

dimilikinya. Brand attitude and behavior mencakup sikap dan perilaku komunikasi, aktivitas dan atribut yang 

melekat pada merek saat berhubungan dengan khalayak konsumen, termasuk perilaku karyawan dan pemilik 

merek. 

5. Brand Benefit & Competence 

Dimensi kelima adalah brand benefit and competence atau manfaat dan keunggulan merek. Brand benefit and 

competence merupakan nilai-nilai dan keunggulan khas yang ditawarkan oleh suatu merek kepada konsumen yang 

membuat konsumen dapat merasakan manfaat karena kebutuhan, keinginan, mimpi dan obsesinya terwujudkan 

oleh apa yang ditawarkan tersebut. 

 

Keputusan Pembelian 

Menurut Fandy dan Tjiptono (2011) yang dikutip oleh (Sylfia & Kurnianingsih, 2022) menjelaskan bahwa 

keputusan pembelian adalah suatu proses konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai suatu produk 

atau merek tertentu dan mengevaluasi secara baik masing-masing alternatif tersebut dalam memecahkan masalahnya, 

yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian.  

Keputusan pembelian menurut (Ary Dwi Anjarini et al., 2022) merupakan perilaku sengaja dilandaskan pada 

keinginan yang dihasilkan ketika konsumen secara sadar memilih salah satu diantara tindakan alternative yang  ada. 

Keputusan   pembelian menurut (Ary Dwi Anjarini et al., 2022)  merupakan   tahap   dimana   konsumen mengambil 

keputusan bahwa akan benar-benar membeli. 

 

Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008:181) yang dikutip oleh (Ramadoni, 2020), suatu keputusan pembelian dapat 

diukur dari beberapa aspek yaitu : 

1. Kemantapan pembelian  

Calon konsumen merasa produk yang ditawarkan sudah sangat cocok dan wajib untuk dibeli dan di konsumsi. 

2. Kebiasaan dalam membeli produk  

Konsumen membeli produk yang familiar. 

3. Melakukan pembelian ulang 

Setelah membeli suatu produk,konsumen ada kencedrungan akan memikirkan untuk membelinya kembali. 

 

Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian smartphone (Studi kasus 

mahasiswa Politeknik Cendana, Medan angkatan 2019-2021). Dikarenakan smartphone sudah menjadi bagian hidup 

hampir semua orang, citra merek menjadi eranan penting setiap perusahaan untuk menarik minat dan kepercayaan 

pembeli. 

Penulis melakukan penelitian di Politeknik Cendana, Medan dengan sample berjumlah 75 Mahasiswa (Angkatan 

2019-2021). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan judul “Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Smartphone (Studi Kasus Mahasiswa Politeknik Cendana, Medan)” 

2. METODE PENELITIAN  
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2.1 Kerangka Dasar Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitan asosiatif. lokasi dan Tempat penelitian yang 

diadakan ini adalah yang berlokasi pada Politeknik Cendana, Medan yang beralamat di Jalan Jalan Williem Iskandar 

No.261, Medan. Waktu penelitian di Politeknik Cendana, Medan mulai dari bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Juli 

2023. Terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu Citra Merek  (X) sebagai variabel bebas dan Keputusan Pembelian (Y) 

variabel terikat. Populasi pada penelitian ini adalah 304 mahasiswa Angkatan 2019-2021. Dengan memakai rumus slovin 

maka didapat sample berjumlah 75 mahasiswa. 

Penulis juga menggunakan rumus slovin, menurut (Manik, 2021) dapat dirumuskan, sebagai berikut: 

 

  
 

Dimana: 

n = ukuran sampel yang akan dicari  

N = ukuran populasi 

e = margin of error 

2.2 Tahapan Penelitian  

Menurut (Kerlinger, 1993) yang dikutip (Pratikno et al., 2020)Data dalam penelitian dikelompokkan dalam 4 

jenis, yaitu :  

1. Data nominal adalah suatu data yang hanya terpilah menjadi dua bagian atau dua pilihan, ataudua kategori 

dimana yang satu dengan lainnya terpisah secara tegas  

2. Data ordinal ialah suatu data yang menunjukkan urutan dalam kedudukan masing-masing data/data urutan 

peringkat/jenjang yang tidak menunjukkan kuantitas absolut 

3. Data interval adalah suatu data yang menunjukkan jarak yang memiliki ciri nominal dan ordinal 

4. Data rasio/nisbat ialah data pengukuran yang sangat tinggi, yang mempunyai ciri-ciri skala nominal, ordinal, 

dan interval, dan juga memiliki nol mutlak atau nol natural yang mengandung makna empirik. 

 

Menurut Sugiyono (2019) yang dikutip oleh (Putri et al., 2021) “Sumber data primer merupakan sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.. Sedangkan “Sumber data sekunder merupakan sumber yang  

tidak  langsung  memberikan  data  kepada  pengumpulan  data,  misalnya  lewat  orang  lain  atau lewat dokumen”, dari 

penjelasan tersebut maka data sekunder dapat diperoleh dari observasi dan dokumentasi. 

 

Ada 2 jenis pertanyaan dalam kuesioner menurut (Delvika, 2021) adalah : 

1. kuesioner  terbuka  yang  didapat  dari  hasil  observasi,wawancara dan pengamatan langsung ke pabrik dan 

lapangan 

2. kuesioner tertutup yang didapat dari hasil pengolahan data dari kuesioner terbuka. 

 

Metode Analisis data yang digunakan menurut (Sanny & Dewi, 2020):  

1. Korelasi 

Menurut (Sugiyono, 2018a), Koefisien korelasi merupakan angka hubungan kuatnya antara dua variabel atau 

lebih. 

Nilai korelasi   

Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada diantara -1 sampai 1, sedangkan untuk arah dinyatakan 

dalam bentuk positif (+) dan negative (-). 

Tabel 1. Tingkat korelasi dan Kekuatan Hubungan 

Interval Koefisien Koefisien Korelasi 

0,00 – 0,199 
Sangat rendah 

0,20 – 0,399 
Rendah 

0,40 – 0.599 
Sedang 

0,60 – 0,799 
Tinggi 

0,80 – 1,000 
Sangat tinggi 
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2. Regresi Linear Sederhana 

Menurut (Sugiyono, 2018b), regresi sederhana adalah model probalistik yang menyatakan hubungan linear antara 

dua variabel di mana salah satu variabel dianggap mempengaruhi variabel yang lain. Variabel yang mempengaruhi 

dinamakan variabel independent (bebas) dan variabel yang dipengaruhi dinamakan variabel dependen (terikat). 

Berikut rumus dari regresi linear sederhana: 

 
Dimana : 

Y = Variabel dependen/terikat 

X = Variabel independen/bebas 

A = Nilai konstanta 

B = Koefisien regresi 

3. Linearitas 

Menurut (Siregar, 2017), tujuan dilakukan uji linieritas adalahuntuk mengetahui apakah antara variabel tak bebas 

(Y) dan variabel bebas (X) memiliki hubungan linier. Uji ini biasanya di gunakan sebagai prasyarat dalampenerapan 

metode regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi kurang dari 0,05. 

4. Normalitas  

Menurut (Siregar, 2017), Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

independen dan dependennya berdistribusi normal atau tidak. Jika hasil distribusi mengatakan data normal atau hampir 

dinyatakan normal, maka model regresi tersebut dapat dikatakan baik. Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak 

pada SPSS dapat menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Data residual digunakan sebagai nilai dalam pengujian 

Kolmogorov-Smirnov. Kriteria dalam Uji Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan hasil dapat didasari oleh 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai Signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. Jika nilai Signifikansi 

< 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

5. Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (adjusted R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas 

dalam menerangkan variabel terikat (Priyatno, 2017). Nilai koefisien determinasi terletak pada 0 sampai 1. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Rumus pengujian koefisien determinasi adalah sebagai berikut:  

 

  
Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi yang dicari 

R2 = Koefisien korelasi 

 

6. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel independen (variabel X) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (variabel Y) (Sugiyono, 2018c). Untuk melakukan uji 

parsial, dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√(1 − 𝑟2)
 

Keterangan : 

t   = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel                                                        r  =  

korelasi parsial yang ditemukan                                                                                           n  = 

banyaknya sampel 

dengan syarat pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai signifikasi < 0,05 atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y  

2. Jika nilai signifikasi > 0,05 atau thitung<ttabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

https://prosiding.seminars.id/prosainteks


Prosiding Seminar Nasional Teknologi Komputer dan Sains 
Vol 1, No 1, November 2023, page 755-763 
ISSN 3030-8011(Media Online) 
Website https://prosiding.seminars.id/prosainteks  

Copyright © 2023 the author, Page 759 

Dengan rumusan perhitungan ttabel sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑑; 𝑓) = (
𝑎

2
; 𝑛 − 𝑘) 

Keterangan: 

𝑎  = tarif signifikasi (5%)                                                                                                                                

n  = banyaknya sampel                                                                                                                    

k  = banyaknya variabel bebas (X) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Korelasi 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi 

 

Correlations 

 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN CITRA MERK 

KEPUTUSAN PEMBELIAN Pearson Correlation 1 .254* 

Sig. (2-tailed)  .028 

N 75 75 

CITRA MERK Pearson Correlation .254* 1 

Sig. (2-tailed) .028  

N 75 75 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X (Citra Merek) dan variabel Y (Keputusan Pembelian) 

berhubungan karena nilai menunjukkan hasil positif. Nilai korelasi (r) adalah 0,254 yang memiliki arti bahwa citra merek 

memiliki hubungan yang sedang terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.725 2.568  7.292 .000 

CITRA MERK .238 .106 .254 2.242 .028 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

 
Koefisien dari variabel X Citra Merk adalah 0,238 dan bernilai positif. Variabel X Citra Merk berpengaruh terhadap 

variabel Y Keputusan Pembelian sebesar 0,238 koefisien regresi, yang artinya jika Variabel X Citra Merk meningkat 1 
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unit, maka nilai variabel Y Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0,238 unit. Maka dapat dirumuskan menjadi Y 

= 18.725 + 0,238X. 

 

Hasil Uji Linearitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN * 

CITRA MERK 

Between 

Groups 

(Combined) 224.741 12 18.728 1.651 .101 

Linearity 59.802 1 59.802 5.271 .025 

Deviation from 

Linearity 
164.939 11 14.994 1.322 .234 

Within Groups 703.445 62 11.346   

Total 928.187 74    

 

 
 Dari hasil tes diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan dari tes adalah 0,025<0,05 (0,025 yang mana lebih 

rendah dari 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa diantara citra merek dan keputusan pembelian memiliki hubungan yang 

linier.  

 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.42562740 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.079 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Berdasarkan kriteria pengujian normalitas menggunakan SPSS didapat nilai signifikasi Kolmogorov-Smirnov 

didapat angka 0,059 > 0,05 (0,059 lebih dari 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .254a .064 .052 3.44901 

a. Predictors: (Constant), CITRA MERK 

 

 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

 

 
Dari perhitungan diatas, dapat dilihat hasil dari R square = 0,064. Untuk menghitung koefisien determinasi, peneliti 

menggunakan rumus: 

 

D = R Square 

D = 0,064 x 100% 

D = 6,4% 

 

Dari hasil diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa variabel keputusan pembelian di pengaruhi oleh citra merek 

sebesar 6,4% dan sisanya 93,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diuji di penelitian ini. 

 

 

Hasil Uji T 

 

Tabel 7. Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.725 2.568  7.292 .000 

CITRA MERK .238 .106 .254 2.242 .028 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
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Berdasarkan hasil uji T menggunakan SPSS 23, terlihat bahwa angka probabilitas signifikansi kedua variabel 0,028 

< 0,05 dan ttabel 1,99300, dan nilai thitung variabel citra merek (X) 2,242 > ttabel 1,99300. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara citra merek terhadap keputusan pembelian. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisisi data serta pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

antara citra merek dan keputusan pembelian. Didapat hasil uji koefisien determinasi bahwa variabel keputusan 

pembelian di pengaruhi oleh citra merek sebesar 6,4% dan sisanya 93,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang 

tidak diuji di penelitian ini. 

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil dari thitung adalah 2,242 dan jumlah dari  ttabel sebesar 1,99300 yang 

mana thitung > ttabel (2,242 > 1,993). Oleh karana itu, jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

artinya adanya pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian. 
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